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ABSTRAK 

Abdurrahman Hafidz, Rancang Bangun Ruangan Spray Booth Pengecatan 

Bodi Kendaraan Menggunakan Aliran Air Vertikal Sebagai Dust Absorber 

Debu Pengecatan. 

  

Proses pengecatan bodi kendaraan merupakan tahap penting dalam industri 

otomotif untuk meningkatkan nilai estetika serta melindungi permukaan logam 

dari korosi. Namun, penggunaan spray gun dalam pengecatan menghasilkan 

partikel debu, pelarut organik, dan senyawa berbahaya yang dapat mencemari 

udara serta membahayakan kesehatan pekerja. Penelitian ini bertujuan merancang 

spray booth dengan sistem aliran air vertikal sebagai dust absorber sesuai standar 

K3 dan K3LH. Metode penelitian menggunakan pendekatan Research and 

Development (R&D) meliputi tahapan perancangan, validasi, dan uji coba di 

Laboratorium Bodi dan Pengecatan Universitas Negeri Padang.  

Hasil  desain menunjukkan spray booth berdimensi panjang 360 cm, lebar 

150 cm, dan tinggi 250 cm, dilengkapi dengan sistem aliran air vertikal, kipas 

exhaust, dan filter udara untuk menyaring partikel cat. Berdasarkan uji coba, 

peralatan ini terbukti secara signifikan mampu menekan penyebaran debu 

pengecatan. Filter basah menyerap artikel cat rata-rata sebesar 15 gram lebih 

tinggi dibandingkan filter kering yang rata-ratanya 12,17 gram. Desain alat 

disesuaikan untuk meningkatkan efisiensi aliran udara, ergonomi, dan 

keselamatan kerja. Dengan demikian, sistem aliran air vertikal terbukti efektif 

dalam mengurangi pencemaran udara diarea pengecatan, meningkatkan 

kebersihan, dan mendukung implementasi penerapan prinsip K3 dan K3LH dalam 

kegiatan pengecatan kendaraan. 

 

Kata Kunci : Spray Booth, Penyerap Debu, Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3), Pengecatan Otomotif 
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ABSTRACT 

 

Abdurrahman Hafidz, Design and Development of a Vehicle Body Painting 

Spray Booth Using Vertical Water Flow as a Dust Absorber. 

The vehicle body painting process is an essential stage in the automotive 

industry to enhance aesthetic value and protect metal surfaces from corrosion. 

However, the use of spray guns during painting produces dust particles, organic 

solvents, and hazardous compounds that can pollute the air and endanger 

workers’ health. This study aims to design a spray booth equipped with a vertical 

water flow system as a dust absorber, in accordance with occupational health and 

safety (OHS) and environmental safety (K3 and K3LH) standards. The research 

employed a Research and Development (R&D) approach, consisting of design, 

validation, and testing stages conducted at the Body and Painting Laboratory, 

Universitas Negeri Padang.  

The resulting design features a spray booth with dimensions of 360 cm in 

length, 150 cm in width, and 250 cm in height, equipped with a vertical water flow 

system, exhaust fan, and air filters to capture paint particles. Based on testing, the 

equipment effectively reduced the spread of paint dust. The wet filter absorbed an 

average of 15 grams of paint particles, compared to the dry filter, which absorbed 

an average of 12.17 grams. The design was optimized to improve airflow 

efficiency, ergonomics, and work safety. In conclusion, the vertical water flow 

system proved effective in reducing air pollution in the painting area, improving 

cleanliness, and supporting the implementation of occupational health, safety, and 

environmental standards (K3 and K3LH) in automotive painting activities. 

Keywords: Spray Booth, Dust Absorber, Occupational Health and Safety (OHS), 

Automotive Painting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Industri otomotif, khususnya pada bidang perawatan dan perbaikan 

kendaraan, memiliki proses pengecatan bodi sebagai salah satu tahap krusial. 

Selain meningkatkan nilai estetika, pengecatan berfungsi melindungi 

permukaan bodi kendaraan dari korosi, cuaca ekstrem dan kerusakan 

mekanis. Namun, proses ini melibatkan bahan kimia berbahaya seperti pelarut 

organik (thinner), senyawa logam berat dan partikel halus yang dapat terhirup 

ke saluran pernapasan. 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 

2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja, setiap perusahaan yang memiliki potensi bahaya tinggi atau 

mempekerjakan sedikitnya 100 pekerja wajib menerapkan sistem K3. Pasal 9 

peraturan ini mengharuskan adanya langkah identifikasi bahaya, penilaian 

risiko dan pengendalian termasuk pengawasan kualitas udara. Dalam proses 

pengecatan, penerapan K3 bertujuan mencegah kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja melalui pengendalian teknis, administrasi dan penggunaan alat 

pelindung diri (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, 2012). 

Dalam sisi lain, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menegaskan kewajiban 

setiap pelaku industri untuk mencegah pencemaran udara, termasuk emisi 

debu cat dan uap pelarut. Pencemaran ini tidak hanya berdampak pada 
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kesehatan mahasiswa, tetapi juga pada kualitas udara di lingkungan sekitar 

(Jeane Neltje Saly, 2023). 

Bahaya yang timbul dari proses pengecatan meliputi risiko kebakaran 

akibat sifat mudah terbakar dari cat dan pelarutnya, gangguan pernapasan 

karena partikel berukuran mikron, iritasi kulit, hingga pencemaran udara. 

Partikel debu cat yang terlepas ke udara dapat menyebar hingga jarak 

tertentu, menurunkan kualitas udara dan membahayakan masyarakat sekitar. 

Risiko ini semakin tinggi pada metode pengecatan menggunakan spray gun, 

karena partikel cat dan debu lebih mudah terdispersi di udara. 

Oleh karena itu, diperlukan fasilitas khusus berupa spray booth yang 

dirancang sesuai standar K3 dan K3LH. Spray booth berfungsi mengisolasi 

area pengecatan agar proses lebih terkendali, dilengkapi sistem ventilasi dan 

filtrasi untuk menangkap partikel debu cat. Salah satu inovasi yang dapat 

diterapkan adalah penggunaan aliran air vertikal sebagai dust absorber, di 

mana partikel debu akan ditangkap oleh lapisan air yang mengalir ke bawah, 

sehingga konsentrasi debu di udara dapat berkurang signifikan. Penerapan 

teknologi ini mendukung tercapainya standar K3 untuk melindungi pekerja 

serta memenuhi aspek K3LH dengan meminimalkan pencemaran udara. 

Berdasarkan hasil observasi di Laboratorium Bodi dan Pengecatan 

Departemen Teknik Otomotif Universitas Negeri Padang, ditemukan 

beberapa permasalahan, antara lain proses pengecatan yang belum memenuhi 

standar, kurangnya penerapan prinsip K3 dan hasil pengecatan yang belum 

optimal. Kondisi ini diperburuk oleh ruang pengecatan yang kurang memadai, 
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ventilasi yang tidak efektif, serta keberadaan debu yang bertebaran disekitar 

area kerja. Debu yang terhirup mahasiswa saat praktik tidak hanya 

mengganggu kesehatan, tetapi juga menurunkan kualitas hasil pengecatan. 

Berikut hasil observasi pengecatan yang telah dilakukan di Laboratorium 

Bodi dan Pengecatan Departemen Teknik Otomotif dapat dilihat di gambar 1. 

 

Gambar  1. Proses pengecatan berlangsung 

Sumber: Dokumen pribadi 

Berdasarkan  gambar diatas disimpulkan  salah satu hasil pengecatan 

yang buruk atau belum  maksimal disebabkan adanya sarana yang belum 

memadai, keterbatasan sarana dan prasarana pendukung praktik pengecatan di 

Laboratorium Bodi dan Pengecatan Departemen Teknik Otomotif Universitas 

Negeri Padang menjadi hambatan bagi mahasiswa untuk memahami prosedur 

pengecatan yang aman, efisien dan ramah lingkungan sesuai tuntutan industri. 

Untuk itu, perlu dihadirkan spray booth dengan sistem aliran air vertikal yang 

dapat mengendalikan debu pengecatan, mengurangi risiko kesehatan, 

meningkatkan kualitas hasil pengecatan, sekaligus menjadi media 
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pembelajaran yang sesuai standar K3 dan K3LH. Berdasarkan kondisi 

tersebut, penulis melakukan penelitian dengan judul “Rancang Bangun 

Ruangan Spray Booth Pengecatan Bodi Kendaraan Menggunakan Aliran 

Air Vertikal Sebagai Dust Absorber Debu Pengecatan.”  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diidentifikasi masalah sebagai 

berikut:  

1. Proses pengecatan bodi kendaraan di Laboratorium Bodi dan Pengecatan 

Departemen Teknik Otomotif Universitas Negeri Padang belum 

memenuhi standar K3 dan K3LH. 

2. Sarana dan prasarana ruang pengecatan belum memadai, sehingga debu 

pengecatan dan partikel cat masih tersebar di udara. 

3. Proses pengecatan kendaraan dilakukan di area terbuka tanpa spray booth, 

sehingga paparan debu dan overspray masih tinggi dan berdampak negatif 

pada kualitas permukaan cat serta meningkatkan risiko iritasi pernapasan 

bagi mahasiswa. 

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka permasalahan pada 

penelitian ini dibatasi pada Rancang Bangun Spray Booth Pengecatan Bodi 

Kendaraan Mengunakan Aliran Air Vertikal Sebagai Dust Absorber Debu 

Pengecatan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
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permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang spray booth pengecatan bodi kendaraan yang 

menggunakan sistem aliran air vertikal untuk mengurangi konsentrasi 

debu pengecatan? 

2. Bagaimana spesifikasi teknis spray booth yang sesuai standar K3 dan 

K3LH untuk kebutuhan praktik pengecatan di Laboratorium Bodi dan 

Pengecatan Departemen Teknik Otomotif Universitas Negeri Padang? 

3. Bagaimana perancangan dan implementasi  spray booth dengan sistem 

aliran air vertikal sebagai dust absorber dapat mengurangi kontaminasi 

udara dan meningkatkan kualitas hasil pengecatan? 

E. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan  rumusan  masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Merancang spray booth pengecatan bodi kendaraan dengan sistem aliran 

air vertikal sebagai dust absorber. 

2. Menghasilkan rancangan spray booth yang memenuhi standar K3 dan 

K3LH sesuai kebutuhan praktik pengecatan di Laboratorium Bodi dan 

Pengecatan Departemen Teknik Otomotif Universitas Negeri Padang. 

3. Untuk mengetahui perancangan dan implementasi spray booth dengan 

sistem aliran air vertikal sebagai dust absorber dapat mengurangi 

kontaminasi udara dan meningkatkan kualitas hasil pengecatan. 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Akademis 

a. Menjadi referensi dan sumber pembelajaran bagi mahasiswa dalam 

memahami penerapan teknologi spray booth berbasis aliran air 

vertikal. 

b. Memberikan kontribusi pada pengembangan fasilitas praktik yang 

sesuai standar K3 dan K3LH di Laboratorium Bodi dan Pengecatan 

Departemen Teknik Otomotif Universitas Negeri Padang 

2. Manfaat Praktis  

a. Meningkatkan kualitas dan keamanan proses pengecatan bodi 

kendaraan di lingkungan laboratorium. 

b. Mengurangi risiko kesehatan mahasiswa akibat paparan debu 

pengecatan dan partikel cat. 

c. Memberikan alternatif desain spray booth yang ramah lingkungan dan 

dapat diadaptasi untuk skala industri kecil maupun menengah. 

3. Manfaat Lingkungan dan Keselamatan Kerja  

a. Mengurangi pencemaran udara yang dihasilkan dari proses pengecatan 

kendaraan. 

b. Meningkatkan keselamatan kerja operator dengan mengurangi paparan 

langsung terhadap partikel cat dan uap bahan kimia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berhasil merancang spray booth pengecatan bodi kendaraan 

dengan sistem aliran air vertikal sebagai dust absorber melalui tahapan 

perancangan, evaluasi, validasi, dan uji coba di Laboratorium Bodi dan 

Pengecatan Universitas Negeri Padang. Rancangan spray booth yang 

dikembangkan telah memenuhi prinsip K3 dan K3LH dengan 

memperhatikan aspek ergonomi, sirkulasi udara, dan keamanan operator 

yang dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif. 

2. Penerapan sistem aliran air vertikal terbukti efektif menurunkan kadar 

debu dan partikel cat di udara, sehingga mampu meminimalkan 

pencemaran lingkungan kerja dan meningkatkan kualitas hasil pengecatan. 

Hasil pengujian menunjukkan filter basah mampu menyerap rata-rata 15 

gram partikel cat, lebih tinggi dibandingkan filter kering sebesar 12,17 

gram. Dengan demikian, sistem ini mampu meningkatkan kualitas hasil 

pengecatan serta dapat mendukung penerapan teknologi ramah lingkungan 

pada kegiatan pengecatan kendaraan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar proses pengecatan bodi 

kendaraan dilakukan di dalam ruang pengecatan khusus (spray booth) untuk 
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meningkatkan kualitas hasil pengecatan serta mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan kerja, khususnya penyebaran partikel debu ke udara 

bebas. Penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan mengevaluasi variasi jenis 

cat, tekanan udara, dan debit aliran air guna mengoptimalkan kinerja sistem 

aliran air vertikal. Selain itu, pengembangan sistem kontrol otomatis berbasis 

sensor direkomendasikan agar pengaturan sirkulasi udara dan aliran air 

menjadi lebih efisien dan hemat energi. Uji coba pada skala industri, 

penggunaan material yang tahan korosi dan ramah lingkungan, serta pelatihan 

operator sesuai prosedur K3 dan K3LH juga penting dilakukan agar alat ini 

dapat diterapkan secara efektif, aman, dan berkelanjutan di lingkungan 

industri otomotif. 
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